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ABSTRACT

Soybean productivity in Riau Province is low with high market demand. This research
aims to determine the interaction effect of giving corn litter Trichocompost and NPK fertilizer
and their respective effects on the growth and yield of soybean plants. The research was
carried out at the experimental garden of the Faculty of Agriculture, Riau University. The
research was carried out experimentally in factorial form which was prepared based on a
completely randomized design (CRD). Factor | is corn litter Trichocompost which consists of
3 doses and factor 1l is NPK fertilizer which consists of 3 doses. The data obtained were
analyzed statistically using analysis of variance and continued with Duncan's multiple range
test at the 5% level. The parameters observed were plant height, number of primary branches,
flowering age, harvest age, number of pods per plant, number of pithy pods per plant, seed
weight per plant, weight of 100 seeds and seed weight per plot. The results of the research
showed that the administration of 15 t.ha® Trichocompost corn litter with NPK 100 kg.ha
showed growth and production that tended to be better compared to other treatments in all
parameters, except for flowering age and harvest age parameters.
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INTISARI

Produktivitas kedelai di Provinsi Riau termasuk rendah dengan permintaan pasar yang
tinggi, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi pemberian Trichokompos
serasah jagung dan pupuk NPK serta pengaruhnya masing-masing terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman kedelai. Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Riau. Penelitian dilakukan secara eksperimental dalam bentuk faktorial yang
disusun berdasarkan rancangan acak lengkap (RAL). Faktor | yaitu Trichokompos serasah
jagung yang terdiri dari 3 dosis dan faktor 11 yaitu pupuk NPK yang terdiri dari 3 dosis. Data
yang diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan analisis ragam dan dilanjutkan dengan
uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman,
jumlah cabang primer, umur berbunga, umur panen, jumlah polong per tanaman, jumlah
polong bernas per tanaman, berat biji per tanaman, bobot 100 biji dan berat biji per plot. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian Trichokompos serasah jagung 15 t.ha dengan
NPK 100 kg.hal memperlihatkan pertumbuhan dan produksi yang cenderung lebih baik
dibandingkan dengan perlakuan lainnya pada semua parameter, kecuali parameter umur
berbunga dan umur panen.

Kata Kunci: Pertumbuhan, Hasil, Trichokompos Serasah Jagung, NPK
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kedelai (Glycine max L.) merupakan
salah satu komoditi pangan utama setelah
padi dan jagung. Kebutuhan akan kedelai di
Indonesia cukup tinggi, yang digunakan
sebagai bahan dasar berbagai macam olahan
makanan seperti tempe, tahu, susu kedelai,
tauco, makanan ringan, industri kecap dan
untuk digunakan sebagai bahan industri pakan
ternak (Darmardjati et al., 2005). Berdasarkan
hasil analisis 100 g kedelai memiliki
kandungan karbohidrat, protein, lemak,
energi, sodium dan kalium yang cukup baik
(API, 2022).

Data dari Dinas Ketahanan Pangan
Provinsi Riau (2019) menunjukkan bahwa
konsumsi kedelai di Provinsi Riau pada tahun
2018 yaitu 43.615 ton, sedangkan produksi
kedelai hanya 6.238 ton. Hal tersebut
menunjukkan  bahwa di Riau perlu
peningkatan  produksi untuk memenuhi
kebutuhan akan konsumsi kedelai.

Peningkatan produksi kedelai dapat
dilakukan  diantaranya  dengan  cara
pemupukan. Pemupukan merupakan salah
satu kegiatan yang dapat dilakukan dalam
meningkatkan hasil tanaman kedelai baik
berupa pupuk organik maupun anorganik.
Penggunaan pupuk organik antara lain
ditujukan untuk memperbaiki sifat fisik,
kimia, Dbiologi, serta untuk mengurangi
penggunaan pupuk anorganik. Pupuk organik
yang dapat digunakan salah satunya adalah

kompos. Kompos adalah bahan-bahan
organik  (limbah organik) vyang telah
mengalami dekomposisi  karena adanya
interaksi antara mikroorganisme

(dekomposer) yang bekerja di dalamnya.
Salah satu mikroorganisme tanah yang dapat
dimanfaatkan dalam proses dekomposisi
yaitu jamur Trichoderma sp. Agen hayati
Trichoderma sp. memiliki peranan dalam
mendegradasi bahan organik menjadi hara
yang tersedia sehingga dapat memenuhi
kebutuhan untuk pertumbuhan tanaman
(EPA, 2000). Berdasarkan data di Provinsi
Riau pada tahun 2019 memiliki produksi
jagung sebesar 29.734 ton dengan luas areal
panen vyaitu 15.674,1 ha (Dinas Tanaman
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Pangan dan Hortikultura, 2020). Pada setiap
panen jagung terdapat 43% merupakan
limbah dengan rincian 13% daun dan 30 %
batang (Haris, 2018). Artinya limbah serasah
jagung yang terdapat di Provinsi Riau pada
tahun 2019 yaitu sebesar 22.431 ton. Hal ini
menunjukkan bahwa banyak serasah tanaman
jagung yang bisa dimanfaatkan untuk diolah
sebagai pupuk organik.

Serasah tanaman jagung merupakan
limbah yang diperoleh dari tanaman jagung
berupa daun, batang, klobot dan tongkol yang
dapat dimanfaatkan sebagai kompos setelah
terdekomposisi dalam jangka waktu tertentu.
Batang jagung memiliki kandungan N dalam
bentuk N-total 0,90%, P dalam bentuk P,Os
0,35%, dan K dalam bentuk KO 2,68%.
Daun jagung memiliki kandungan N dalam
bentuk N-total 1,49%, P dalam bentuk P2Os
0,47%, dan K dalam bentuk K.O 2,68%.
Kelobot jagung memiliki kandungan N dalam
bentuk N-total 1,49%, P dalam bentuk P.Os
0,47% dan K dalam bentuk K>O 2,68%
(Faesal dan Syuryawati, 2018). Seresah
jagung dimanfaatkan sebagai bahan amelioran
dari proses pembakaran dan juga berpotensi
dijadikan pupuk karena memiliki kandungan
hara yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman
(Hersanti et al., 2017).

Hasil analisis oleh Syafii et al. (2014)
menunjukkan  bahwa kompos  serasah
tanaman jagung manis memiliki kandungan
hara sebagai berikut; N 1,09%, P 1,45%, K
5,32% dan C/N 9,49. Hasil penelitian Anjani
et al. (2016) menunjukkan bahwa pemberian
Trichokompos 5 t.ha dan 60 kg.ha P,Os
menghasilkan jumlah biji tanaman kedelai
paling banyak yaitu 160 biji per tanaman.
Tricokhompos serasah jagung tidak dapat
memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman
kedelai sehingga diperlukan penambahan
pupuk anorganik.

Pupuk anorganik yang dapat digunakan
yaitu pupuk NPK mutiara 15-15-15. Pupuk
NPK mutiara 15-15-15 merupakan pupuk
yang memiliki kandungan hara makro yaitu
N, P dan K yang berfungsi mendukung
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Naferi
et al. (2017) yang menunjukkan bahwa
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pemberian 150 kg.ha™ pupuk NPK 15-15-15
meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman
kedelai pada minggu ke 1 setinggi 6,14 cm,
minggu ke 2 setinggi 11,95 cm, berat kering
tanaman kedelai per plot terberat yaitu 175,62
g dan bobot 100 biji menunjukkan berat
11,77 g.

Berdasarkan pentingnya penggunaan
pupuk organik seperti Trichokompos serasah
jagung dan pupuk NPK untuk pertumbuhan
dan perkembangan tanaman maka telah
dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Pemberian Trichokompos Serasah Jagung dan
NPK terhadap Pertumbuhan dan Produksi
Tanaman Kedelai (Glycine max L.)”.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini telah dilaksanakan di

Kebun Percobaan Fakultas Pertanian,
Universitas Riau, Kampus Bina Widya Km.
125 Kota Pekanbaru. Penelitian

dilaksanakan selama empat bulan mulai dari
bulan  November sampai Februari 2023.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah benih kedelai varietas Detap 1,
Trichokompos serasah jagung, pupuk NPK
Mutiara 15:15:15, Rhizoka, Furadan, Dithane
M-45 dan Decis 2,5 EC. Alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah parang, selang,
cangkul, ember, sprayer, gunting, gembor,
timbangan, label, meteran, kamera dan alat
tulis.

Penelitian ini merupakan eksperimen
dalam bentuk faktorial 4 x 3 yang disusun
menurut rancangan acak lengkap (RAL).
Faktor | adalah dosis Trichokompos serasah

Jurnal Pertanian Agros Vol.26 No.1, Januari 2024: 5112-5126

jagung (T) yang terdiri dari 4 taraf: TO =
Tanpa Trichokompos serasah jagung, T1 =5
t.hal, T2 = 10 tha?, T3 = 15 t.ha™. Faktor II
adalah dosis pupuk NPK (P) yang terdiri dari
3 taraf: P1 = 50 kg.ha, P2 = 100 kg.ha* P3
= 150 kg.ha’. Kedua faktor dikombinasikan,
diperoleh 12 kombinasi perlakuan dan
masing-masing perlakuan diulang 3 Kali,
sehingga terdapat 36 satuan percobaan. Setiap
satuan percobaan ditanami 35 tanaman dan 7
diantaranya dijadikan sebagai tanaman
sampel.

Parameter yang diamati diantaranya
adalah tinggi tanaman, jumlah cabang primer,
umur berbunga, umur panen, jumlah polong
per tanaman, jumlah polong bernas per
tanaman, berat biji per tanaman, berat 100 biji
dan berat biji per plot.

Data yang  terkumpul diolah
menggunakan analisis sidik ragam. Apabila
hasil sidik ragam menunjukkan pengaruh
perlakuan berbeda nyata maka dilakukan uji
lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT)
pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
interaksi Trichokompos serasah jagung dan
NPK berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi
tanaman kedelai, sedangkan faktor tunggal
Trichokompos serasah jagung dan NPK
berpengaruh nyata. Hasil uji jarak berganda
Duncan taraf 5% disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tinggi tanaman kedelai dengan pemberian Trichokompos serasah jagung dan NPK

Dosis Trichokompos

Dosis NPK (kg.ha?)

Serasah Jagung (t.ha?) 50 100 150 Rerata
........................... CIL woeeerermmmemeemaninnes
0 47,37 d 55,90 bc 58,07 abc 53,78 ¢
5 53,67 c 55,00 bc 58,03 abc 55,57 bc
10 54,80 bc 56,93 abc 57,67 abc 56,47 ab
15 55,87 bc 58.87 ab 61,37 a 58,70 a
Rerata 52,92 ¢ 56,67 b 58,78 a

Keterangan: Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti dengan huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata
menurut uji jarak berganda Duncan taraf 5%.
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Data hasil pengamatan terhadap tinggi
tanaman kedelai pada Tabel 1 menunjukkan
bahwa kombinasi Trichokompos serasah
jagung 15 thal dengan NPK 150 kg.ha'
nyata tinggi tanaman kedelai lebih tinggi
dibandingkan kombinasi tanpa pemberian
Trichokompos serasah jagung maupun
dengan pemberian Trichokompos serasah
jagung 5 t.ha* dengan NPK 50 dan 100 kg.ha
! serta kombinasi Trichokompos serasah
jagung 10 dan 15 t.ha* dengan NPK 50 kg.ha
! namun berbeda tidak nyata dibandingkan
kombinasi tanpa Trichokompos serasah
jagung  maupun  dengan  pemberian
Trichokompos serasah jagung 5 t.ha™* dengan
NPK 50 dan 100 kg.ha, serta kombinasi
Trichokompos serasah jagung 10 dan 15 t.ha
! dengan NPK 50 kg.hal. Pemberian
Trichokompos serasah  jagung mampu
memperbaiki sifat fisik tanah sehingga
perakaran tanaman dapat berkembang dengan
baik dan mampu menyerap unsur hara N, P
dan K yang disediakan oleh pupuk NPK
secara optimal untuk digunakan dalam
meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman
kedelai. Hasil penelitian oleh Topani et al.
(2015) menunjukkan bahwa pemberian bahan
organik mampu memperbaiki sifat fisik dan
kimia tanah (N, P, K, pH, C-Organik, KTK),
meningkatkan  pertumbuhan  dan  hasil
tanaman.

Tabel 1 juga memperlihatkan bahwa
pemberian Trichokompos serasah jagung 15
tha'l nyata tinggi tanaman lebih tinggi
dibandingkan dengan tanpa perlakuan dan
pemberian Trichokompos serasah jagung 5
thal, namun berbeda tidak nyata
dibandingkan dengan pemberian
Trichokompos serasah jagung 10 t.ha. Hal
ini  dikarenakan semakin tinggi dosis
Trichokompos serasah jagung yang diberikan
maka semakin tinggi ketersediaan hara di
dalam tanah, sehingga dapat meningkatkan
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tinggi tanaman. Bahan organik yang
terkandung dalam Trichokompos serasah
jagung dapat memperbaiki sifat fisik, kimia
dan biologi tanah. Perbaikan sifat fisik tanah
meliputi struktur tanah, meningkatkan daya
ikat air, serta memperbaiki aerase dan
drainase tanah. Perbaikan sifat biologi tanah

diantaranya meningkatkan aktivitas
mikroorganisme di dalam tanah. Hasil
penelitian oleh Manurung (2020)

menunjukkan bahwa pemberian kompos
limbah jagung mampu  meningkatkan
pertumbuhan tinggi tanaman jagung manis.
Hal ini dikarenakan pemberian kompos
limbah jagung dapat memperbaiki sifat fisik
tanah seperti struktur tanah, daya ikat air,
serta aerase dan drainase tanah.

Pemberian NPK 150 kg.ha® nyata
memperlihatkan tanaman kedelai yang lebih
tinggi dibandingkan dengan perlakuan 50 dan
100 kg.ha. Hal ini dikarenakan bahwa NPK
150 kg.ha' merupakan perlakuan tertinggi
yang diberikan sehingga mampu
meningkatkan ketersediaan unsur hara N, P
dan K yang tinggi di dalam tanah dan dapat
diserap oleh tanaman kedelai untuk
meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman.
Hasil penelitian oleh Hapsoh et al. (2019)
menunjukkan bahwa pupuk NPK dapat
meningkatkan kadar N dan P daun sehingga
berperan dalam peningkatan pertumbuhan
tinggi tanaman kedelai.

Jumlah Cabang Primer

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
interaksi Trichokompos serasah jagung dan
NPK berpengaruh tidak nyata terhadap
jumlah cabang primer tanaman kedelali,
sedangkan faktor tunggal Trichokompos
serasah jagung dan NPK berpengaruh nyata.
Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5%
disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Jumlah cabang primer tanaman kedelai dengan pemberian Trichokompos serasah

jagung dan NPK

Dosis Trichokompos

Dosis NPK (kg.ha™)

Serasah Jagung (t.ha) 50 100 150 Rerata
........................... cabang «eeeeeeseeeseseeeeees
0 3,37d 3,53d 3,73 cd 354c
5 3,37d 3,57 cd 4,10 bc 3,68 bc
10 3,60 cd 3,70 cd 4,30 ab 3,87b
15 3,67 cd 4,27 ab 4,67 a 4,20 a
Rerata 3,50 ¢ 3,77hb 4,20 a
Keterangan: Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti dengan huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata

menurut uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Data hasil pengamatan terhadap jumlah
cabang primer tanaman kedelai pada Tabel 2
menunjukkan bahwa kombinasi
Trichokompos serasah jagung 15 t.hat
dengan NPK 150 kg.ha™ nyata jumlah cabang
primer tanaman kedelai lebih banyak
dibandingkan kombinasi tanpa pemberian
Trichokompos serasah jagung maupun
pemberian Trichokompos serasah jagung
dengan NPK 50, 100 dan 150 kg.ha',
kombinasi Trichokompos serasah jagung 10
t.ha dengan NPK 50 dan 100 kg.ha? serta
kombinasi Trichokompos serasah jagung 15
t.ha’t dengan NPK 50 kg.ha*, namun berbeda
tidak nyata dibandingkan dengan kombinasi
tanpa Trichokompos serasah jagung maupun
dengan pemberian Trichokompos serasah
jagung 5 t.ha’* dengan NPK 50, 100 dan 150
kg.ha!, kombinasi Trichokompos serasah
jagung 10 t.ha! dengan NPK 50 dan 100
kg.ha! dan kombinasi Trichokompos serasah
jagung 15 t.ha! dengan NPK 50 kg.ha™.

Jumlah cabang primer tanaman kedelai
berhubungan dengan tinggi tanaman. Tinggi
tanaman kedelai apabila semakin tinggi,
maka jumlah cabang primer yang dihasilkan
akan semakin banyak pula. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Sa’diyah et al. (2015)
yang menunjukkan bahwa tinggi tanaman
berkorelasi positif terhadap jumlah cabang
primer tanaman kedelai. Jumlah cabang
primer akan semakin banyak apabila tinggi
tanaman kedelai semakin tinggi.

Tabel 2 juga memperlihatkan bahwa
pemberian Trichokompos serasah jagung 15
t.hal nyata jumlah cabang primer tanaman
kedelai lebih banyak dibandingkan dengan

tanpa perlakuan, pemberian Trichokompos
serasah jagung 5 dan 10 tha. Hal ini
dikarenakan semakin tinggi dosis
Trichokompos serasah jagung yang diberikan,
maka akan semakin banyak jumlah unsur
hara yang tersedia di dalam tanah. Unsur N
yang tersedia dalam Trichokompos serasah
jagung dengan jumlah yang cukup tinggi
dapat diserap oleh tanaman untuk membentuk

Klorofil. Semakin banyak Kklorofil yang
terbentuk  maka laju fotosintesis akan
semakin  meningkat. Hal ini akan

meningkatkan fotosintat yang dihasilkan
sehingga berpengaruh pada jumlah cabang
primer tanaman. Salisbury dan Ross (1995)
menyatakan bahwa tumbuhan dengan laju
fotosintesis yang tinggi, juga menunjukkan
laju translokasi fotosintat yang tinggi pula.
Pemberian NPK 150 kg.ha® nyata
meningkatkan jumlah cabang primer tanaman
kedelai dibandingkan dengan perlakuan 50
dan 100 kg.ha. Hal ini dikarenakan bahwa
pemberian NPK 150 kg.ha®! merupakan
perlakuan tertinggi yang diberikan sehingga
mampu menyuplai unsur hara N, P dan K
yang optimal di dalam tanah sehingga dapat
diserap dan digunakan oleh tanaman kedelai

untuk memacu laju fotosintesis dalam
menghasilkan  fotosintat yang  tinggi.
Tingginya fotosintat yang dihasilkan

ditranslokasikan dari daun ke seluruh organ
vegetatif tanaman  diantaranya batang
sehingga pertumbuhan jumlah cabang
meningkat.  Menurut  Lakitan  (2015),
fotosintat yang dihasilkan pada daun
ditranslokasikan ke organ  tanaman
diantaranya untuk pertumbuhan batang.
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Umur Berbunga

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
interaksi Trichokompos serasah jagung dan
NPK serta faktor tunggal Trichokompos
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serasah jagung dan NPK berpengaruh tidak
nyata terhadap umur berbunga tanaman
kedelai. Hasil uji jarak berganda Duncan taraf
5% disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Umur berbunga tanaman kedelai dengan pemberian Trichokompos serasah jagung dan

NPK

Dosis Trichokompos

Dosis NPK (kg.ha™)

Serasah Jagung (t.ha™) 50 100 150 Rerata
........................... HST
0 38,67 a 37,67 a 38,67 a 38,33 a
5 37,33 a 39,67 a 37,33 a 38,11a
10 40,67 a 39,33 a 39,00 a 39,67 a
15 39,33 a 38,67 a 38,33 a 38,78 a
Rerata 39,00 a 38,83 a 38,33 a
Keterangan: Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti dengan huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata

menurut uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Data hasil pengamatan terhadap umur
berbunga tanaman kedelai pada Tabel 3
memperlihatkan bahwa tanpa pemberian
Trichokompos serasah jagung maupun
pemberian Trichokompos serasah jagung
dengan perlakuan tanpa pemberian NPK
maupun dengan pemberian NPK
menunjukkan umur berbunga yang relatif
sama, yakni berkisar antara 37,33 — 40,67
HST. Faktor tunggal perlakuan, baik
Trichokompos serasah jagung maupun NPK
memperlihatkan umur  berbunga yang
berbeda tidak nyata.

Umur berbunga tanaman kedelai lebih
dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor
internal. Faktor eksternal mendukung apabila
ketersediaan air, CO2, suhu dan cahaya yang

dominan mempengaruhi yaitu tanaman
kedelai akan berbunga sesuai sifat genetiknya.
Sesuai dengan hasil penelitian oleh Lubis
(2022) yang menunjukkan bahwa umur
berbunga dominan dipengaruhi oleh faktor
genetik, sehingga perlakuan bahan organik
yang diberikan belum mampu mempercepat
umur berbunga.

Umur Panen

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
interaksi Trichokompos serasah jagung dan
NPK serta faktor tunggal Trichokompos
serasah jagung dan NPK berpengaruh tidak
nyata terhadap umur panen tanaman kedelai.
Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5%
disajikan pada Tabel 4.

mencukupi, maka faktor internal akan
Tabel 4. Umur panen tanaman kedelai dengan pemberian Trichokompos serasah jagung dan
NPK
Dosis Trichokompos Dosis NPK (kg.ha?) R
Serasah Jagung (t.ha*) 50 100 150 erata
........................... HST
0 82,33 a 80,67 a 80,67 a 81,22 a
5 81,00 a 80,67 a 80,67 a 80,78 a
10 79,67 a 82,00 a 78,67 a 80,11 a
15 79,67 a 79,67 a 80,33 a 79,89 a
Rerata 80,67 a 80,75a 80,68 a

Keterangan: Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti dengan huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata
menurut uji jarak berganda Duncan taraf 5%.
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Data hasil pengamatan terhadap umur
panen tanaman kedelai pada Tabel 4
memperlihatkan bahwa tanpa pemberian
Trichokompos serasah jagung maupun
pemberian Trichokompos serasah jagung
dengan perlakuan tanpa pemberian NPK
maupun dengan pemberian NPK
menunjukkan umur panen yang relatif sama,
yakni berkisar antara 78,67 — 82,00 HST. Pada
faktor tunggal perlakuan, baik Trichokompos
serasah jagung maupun NPK memperlihatkan
umur panen yang berbeda tidak nyata. Umur
panen berhubungan dengan umur berbunga
(Tabel 3), pada penelitian ini menunjukkan
bahwa umur berbunga relatif sama pada
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semua perlakuan sehingga umur panen juga
relatif sama. Hasil penelitian Hidayati (2021),
umur panen berkaitan dengan umur
berbunga.

Jumlah Polong per Tanaman

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
interaksi Trichokompos serasah jagung dan
NPK berpengaruh tidak nyata terhadap
jumlah polong kedelai per tanaman,
sedangkan faktor tunggal Trichokompos
serasah jagung dan NPK berpengaruh nyata.
Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5%
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Jumlah polong kedelai per tanaman dengan pemberian Trichokompos serasah jagung

dan NPK
Dosis Trichokompos Dosis NPK (kg.ha™) Rerat
Serasah Jagung (t.ha) 50 100 150 erata
........................... buah
0 13,10 c 15,40 bc 16,27 bc 1492 c
5 16,20 bc 16,30 bc 18,60 ab 17,03 b
10 17,43 b 18,97 ab 18,70 ab 18,37 ab
15 16,90 bc 19,03 ab 22,47 a 19,47 a
Rerata 1591 b 17,42 ab 19,01 a

Keterangan:

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti dengan huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata

menurut uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Data hasil pengamatan terhadap jumlah
polong kedelai per tanaman pada Tabel 5
menunjukkan bahwa kombinasi
Trichokompos serasah jagung 15 t.hal
dengan NPK 150 kg.ha™ nyata jumlah polong
kedelai per tanaman lebih  banyak
dibandingkan kombinasi tanpa pemberian
Trichokompos serasah jagung dengan NPK
50, 100 dan 150 kg.ha?l, kombinasi
Trichokompos serasah jagung 5 t.ha® dengan
NPK 50 dan 100 kg.ha® serta kombinasi
Trichokompos serasah jagung 10 dan 15 t.ha’
! dengan NPK 50 kg.ha, namun berbeda
tidak nyata dibandingkan dengan kombinasi
tanpa Trichokompos serasah jagung dengan
NPK 50, 100 dan 150 kg.ha?, kombinasi
Trichokompos serasah jagung 5 t.ha™* dengan
NPK 50 dan 100 kg.ha?, serta kombinasi
Trichokompos serasah jagung 10 dan 15 t.ha’
! dengan NPK 50 kg.ha™.

Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi dosis Trichokompos serasah jagung
dan NPK yang diberikan, maka kontribusinya
untuk menyediakan hara akan semakin
meningkat sehingga dapat dimanfaatkan
tanaman dalam meningkatkan jumlah polong
per tanaman. Hasil penelitian oleh Irpan
(2016) menunjukkan bahwa pemberian
kompos limbah jagung mampu meningkatkan
jumlah polong per tanaman. Hal ini
dikarenakan pemberian kompos limbah
jagung dapat meningkatkan bahan organik di
dalam tanah yang berfungsi dalam
memperbaiki aerase dan  mengurangi
kepadatan tanah sehingga mempermudah
ginofor masuk ke tanah untuk menjadi polong
dan terjadi peningkatan jumlah polong.

Tabel 5 juga memperlihatkan bahwa
pemberian Trichokompos serasah jagung 15
thal nyata jumlah polong kedelai per
tanaman lebih banyak dibandingkan dengan
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tanpa perlakuan dan pemberian
Trichokompos serasah jagung 5 t.ha, namun
berbeda tidak nyata dibandingkan dengan
pemberian Trichokompos serasah jagung 10
t.hal. Hal ini dikarenakan semakin tinggi
dosis Trichokompos serasah jagung yang
diberikan, maka kandungan hara di dalam
tanah akan semakin meningkat dan dapat
diserap oleh tanaman kedelai dalam
meningkatkan pertumbuhan generatif
tanaman diantaranya jumlah polong per
tanaman. Menurut Munawar (2011), bahan
organik yang diberikan ke dalam tanah
mampu memperbaiki kondisi fisik tanah dan
meningkatkan ketersedian unsur hara dalam
jumlah yang cukup, ketersediaan unsur hara
dapat diserap oleh tanaman secara optimal
dan ditranslokasikan untuk pertumbuhan
generatif yang berujung terhadap peningkatan
hasil panen.

Pemberian NPK 150  kg.ha'
meningkatkan jumlah polong kedelai per
tanaman lebih banyak dibandingkan dengan
pemberian NPK 50 kg.ha, namun berbeda
tidak nyata dibandingkan dengan pemberian
NPK 100 kg.hal. Hal ini mengindikasikan
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bahwa semakin tinggi dosis NPK yang
diberikan akan meningkatkan ketersediaan
hara diantaranya unsur N, P dan K di dalam
tanah sehingga mampu meningkatkan laju
fotosintesis dalam menghasilkan fotosintat
yang ditranslokasikan sebagai pembentukan
dan pengisian polong sehingga jumlah polong
kedelai meningkat. Menurut Sudjijo (1996),
besarnya jumlah hara yang diserap oleh
tanaman sangat bergantung dari pupuk yang
diberikan, dimana hara yang diserap oleh
tanaman akan dimanfaatkan untuk proses
fotosintesis yang pada akhirnya akan
berpengaruh terhadap pertumbuhan maupun
hasil yang diperoleh.

Jumlah Polong Bernas per Tanaman

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
interaksi Trichokompos serasah jagung dan
NPK berpengaruh tidak nyata terhadap
jumlah polong bernas kedelai per tanaman,
sedangkan faktor tunggal Trichokompos
serasah jagung dan NPK berpengaruh nyata.
Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5%
disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Jumlah polong bernas per tanaman kedelai dengan pemberian Trichokompos serasah

jagung dan NPK

Dosis Trichokompos

Dosis NPK (kg.ha)

Serasah Jagung (t.ha*) 50 100 150 Rerata
........................... buah
0 11,53 ¢ 14,27 bc 14,80 abc 13,53 b
5 14,30 bc 14,17 bc 16,80 ab 15,09 ab
10 14,57 bc 17,20 ab 17,00 ab 16,26 a
15 15,90 abc 16,63 ab 19,20 a 17,24 a
Rerata 14,07 b 15,57 ab 16,95 a

Keterangan:

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti dengan huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata

menurut uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Data hasil pengamatan terhadap jumlah
polong bernas per tanaman pada Tabel 6
menunjukkan bahwa kombinasi
Trichokompos serasah jagung 15 t.ha?
dengan NPK 150 kg.ha™ nyata jumlah polong
bernas per tanaman lebih  banyak
dibandingkan kombinasi tanpa pemberian
Trichokompos serasah jagung maupun
pemberian Trichokompos serasah jagung 5
t.ha® dengan NPK 50 dan 100 kg.ha serta

kombinasi Trichokompos serasah jagung 10
t.ha! dengan NPK 50 kg.ha, namun berbeda
tidak nyata dibandingkan dengan kombinasi
tanpa Trichokompos serasah jagung maupun
dengan pemberian Trichokompos serasah
jagung 5 t.ha dengan NPK 50 dan 100 kg.ha
1 serta kombinasi Trichokompos serasah
jagung 10 t.hat dengan NPK 50 kg.ha.
Pemberian kombinasi Trichokompos
serasah jagung 15 tha?® dengan NPK 150
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kg.ha' mampu meningkatkan ketersediaan
unsur hara di dalam tanah sehingga dapat
diserap oleh tanaman. Unsur hara yang
diserap oleh tanaman dimanfaatkan untuk
memacu laju fotosintesis untuk menghasilkan
karbohidrat yang akan ditranslokasikan ke
bagian tanaman yang tidak melakukan
fotosintesis diantaranya buah dan biji. Hasil
penelitian oleh Nurcahya (2023)
menunjukkan bahwa pemberian  pupuk
kompos limbah organik dan pupuk NPK
mampu meningkatkan jumlah polong bernas
sehingga  berujung pada peningkatan
komponen hasil.

Tabel 6 juga memperlihatkan bahwa
pemberian Trichokompos serasah jagung 10
dan 15 t.ha* nyata jumlah polong bernas per
tanaman kedelai lebih banyak dibandingkan
dengan tanpa perlakuan, namun berbeda tidak
nyata dibandingkan dengan pemberian
Trichokompos serasah jagung 5 t.ha'.
Pemberian Trichokompos serasah jagung 10
t.hal sudah mampu meningkatkan jumlah
polong bernas per tanaman, namun terdapat
kecenderungan bahwa semakin tinggi dosis
Trichokompos serasah jagung yang diberikan
menunjukkan jumlah polong bernas per
tanaman yang cenderung semakin banyak
pula. Hal ini dikarenakan semakin tinggi
dosis Trichokompos serasah jagung yang
diberikan, maka ketersediaan unsur hara di
dalam tanah akan meningkat sehingga dapat
diserap dan dimanfaatkan oleh tanaman
kedelai ~ dalam  proses metabolisme
diantaranya fotosintesis dalam menghasilkan
fotosintat yang tinggi dan ditranslokasikan ke
organ generatif tanaman diantaranya biji
sehingga jumlah polong bernas per tanaman
meningkat. Menurut Gardner et al. (1991),
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ketersediaan unsur hara secara langsung dapat
mempengaruhi  laju  fotosintesis  dalam
menghasilkan fotosintat. Pada saat tanaman
telah memasuki fase generatif, maka
fotosintat lebih banyak ditranslokasikan ke
bagian organ tanaman generatif sehingga
memiliki pengaruh penting terhadap hasil
panen.

Pemberian NPK 150 kg.ha' nyata
jumlah polong bernas per tanaman kedelai
lebih banyak dibandingkan dengan pemberian
NPK 50 kg.ha, namun berbeda tidak nyata
dibandingkan dengan pemberian NPK 100
kg.hal. Hal ini tidak terlepas dari peranan
unsur hara vyang terkandung pada
Trichokompos serasah jagung diantaranya N,
P dan K. Unsur tersebut dimanfaatkan
tanaman jagung manis diantaranya untuk
pembentukan karbohidrat dan
ditranslokasikan untuk pembentukan dan
pengisian biji serta pembentukan tgkol yang
optimal. Menurut Harjadi (2009),
pembentukan dan pengisian buah sangat
dipengaruhi  oleh  ketersediaan  hara
diantaranya unsur N, P dan K yang digunakan
dalam proses fotosintesis dalam pembentukan
karbohidrat dan ditranslokasikan  buah
sebagai sink.

Berat Biji per Tanaman

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
interaksi Trichokompos serasah jagung dan
NPK berpengaruh tidak nyata terhadap berat
biji kedelai per tanaman, sedangkan faktor
tunggal Trichokompos serasah jagung dan
NPK berpengaruh nyata. Hasil uji jarak
berganda Duncan taraf 5% disajikan pada
Tabel 7.
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Tabel 7. Berat biji kedelai per tanaman dengan pemberian Trichokompos serasah jagung dan

NPK
Dosis Trichokompos Dosis NPK (kg.ha?) R
Serasah Jagung (t.ha™) 50 100 150 erata
........................... g e
0 8,27 d 9,40 bcd 10,33 bcd 9,33b
5 9,43 bcd 8,83 cd 11,67 abcd 9,98 Db
10 10,27 bcd 13,53 ab 12,97 abc 12,26 a
15 9,57 bcd 11,83 abcd 15,37 a 12,26 a
Rerata 9,38Db 10,90 ab 12,58 a
Keterangan: Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti dengan huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata

menurut uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Data hasil pengamatan terhadap berat
biji kedelai per tanaman pada Tabel 7
menunjukkan bahwa kombinasi
Trichokompos serasah jagung 15 t.ha?
dengan NPK 150 kg.ha?! nyata berat biji
kedelai per tanaman lebih berat dibandingkan
kombinasi tanpa pemberian Trichokompos
serasah jagung dengan NPK 50, 100 dan 150
kg.hal, kombinasi Trichokompos serasah
jagung 5 t.ha dengan NPK 50 dan 100 kg.ha
! serta kombinasi Trichokompos serasah
jagung 10 dan 15 t.ha™* dengan NPK 50 kg.ha
! namun berbeda tidak nyata dibandingkan
dengan kombinasi tanpa Trichokompos
serasah jagung dengan NPK 50, 100 dan 150
kg.ha!, kombinasi Trichokompos serasah
jagung 5 t.hat dengan NPK 50 dan 100 kg.ha
! serta kombinasi Trichokompos serasah
jagung 10 dan 15 t.ha dengan NPK 50 kg.ha
! Berat biji kedelai per tanaman berhubungan
dengan jumlah polong bernas per tanaman
(Tabel 6). Apabila jumlah polong bernas per
tanaman semakin banyak terbentuk, maka
berat biji kedelai per tanaman yang dihasilkan
akan semakin berat pula. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Muzaiyanah dan
Santoso (2016) yang menunjukkan bahwa
jumlah polong bernas dapat menentukan
bobot biji per tanaman. Semakin banyak
polong bernas yang terbentuk, maka bobot
biji per tanaman semakin tinggi.

Tabel 7 juga memperlihatkan bahwa
pemberian Trichokompos serasah jagung 10
dan 15 t.ha? nyata berat biji per tanaman
kedelai lebih berat dibandingkan dengan
tanpa perlakuan dan perlakuan pemberian
Trichokompos serasah jagung 5 t.ha™*. Hal ini

dikarenakan bahwa bahan organik mampu
memperbaiki sifat fisik tanah diantaranya
agregat tanah yang menyebabkan struktur
tanah menjadi remah. Struktur tanah yang
remah dapat membantu perkembangan akar
sehingga dapat meningkatkan serapan unsur
hara yang tersedia di dalam tanah secara
optimal yang dapat dimanfaatkan oleh
tanaman untuk pertumbuhan, diantaranya
pengisian biji sehingga berat biji meningkat.
Menurut Munawar (2011), bahan organik
dapat membuat tanah menjadi gembur
sehingga perkembangan akar tanaman lebih
optimal.

Pemberian NPK 150 kg.ha* nyata berat
biji kedelai per tanaman lebih berat
dibandingkan dengan pemberian NPK 50
kg.ha, namun berbeda tidak nyata
dibandingkan dengan pemberian NPK 100
kg.hal. Hal ini dikarenakan peningkatan
dosis pupuk NPK menjadi 150 kg.ha* mampu
menyediakan unsur hara makro N, P dan K
yang optimum sehingga dapat diserap oleh
tanaman untuk meningkatkan aktivitas
metabolisme diantaranya fotosintesis dalam

menghasilkan fotosintat yang
ditranslokasikan  untuk  pengisian  biji
sehingga berat biji kedelai meningkat.

Menurut Sudjijo (1996), ketersediaan unsur
hara yang diserap oleh tanaman sangat
bergantung dari pupuk yang diberikan,
dimana unsur hara yang diserap oleh tanaman
akan dimanfaatkan untuk proses fotosintesis
yang pada akhirnya akan berpengaruh
terhadap produksi tanaman.

Berat 100 Biji
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Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
interaksi Trichokompos serasah jagung dan
NPK berpengaruh tidak nyata terhadap berat
100 biji kedelai, sedangkan faktor tunggal
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Trichokompos serasah jagung dan NPK
berpengaruh nyata. Hasil uji jarak berganda
Duncan taraf 5% disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Berat 100 biji kedelai dengan pemberian Trichokompos serasah jagung dan NPK

Dosis Trichokompos

Dosis NPK (kg.ha )

Serasah Jagung (t.ha™) 50 100 150 Rerata
........................... g e
0 21,30 c 22,03 bc 23,53 abc 22,29 b
5 22,53 bc 24,87 abc 25,37 abc 24,26 ab
10 22,80 bc 25,67 abc 25,50 abc 24,66 ab
15 22,80 bc 26,63 ab 27,33 a 25,59 a
Rerata 22,36 b 24,80 a 25,43 a
Keterangan: Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti dengan huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata

menurut uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Data hasil pengamatan terhadap berat
100 biji kedelai pada Tabel 8 menunjukkan
bahwa kombinasi Trichokompos serasah
jagung 15 t.ha! dengan NPK 150 kg.ha'
nyata berat 100 biji kedelai lebih berat
dibandingkan kombinasi tanpa pemberian
Trichokompos serasah jagung dengan NPK
50 dan 100 kg.ha'l serta kombinasi
Trichokompos serasah jagung 5, 10 dan 15
thal dengan NPK 50 kg.ha?, namun
berbeda tidak nyata dibandingkan dengan
kombinasi tanpa Trichokompos serasah
jagung dengan NPK 50 dan 100 kg.hal, serta
kombinasi Trichokompos serasah jagung 5,
10 dan 15 t.ha’* dengan NPK 50 kg.ha™. Berat
100 biji kedelai berhubungan dengan berat
biji kedelai per tanaman (Tabel 7), dimana
ukuran biji sangat menentukan tinggi
rendahnya berat biji kedelai per tanaman yang
berujung pada penentuan tinggi rendahnya
berat 100 biji. Hasil penelitian Sa’diyah
(2015) menunjukkan bahwa berat 100 biji
memiliki korelasi yang nyata dan positif
terhadap berat biji per tanaman. Hal ini dapat
terjadi apabila ukuran biji yang dihasilkan
besar menyebabkan berat 100 biji tersebut
akan berat. Ukuran biji yang besar dapat
meningkatkan berat biji per tanaman,
sehingga kenaikan berat 100 biji akan diikuti
dengan kenaikan berat biji per tanaman.

Tabel 8 juga memperlihatkan bahwa
pemberian Trichokompos serasah jagung 15
t.ha! nyata berat 100 bij kedelai lebih berat
dibandingkan dengan tanpa perlakuan, namun

berbeda tidak nyata dibandingkan dengan
perlakuan 5 dan 10 t.ha. Hal ini dikarenakan
bahwa pemberian Trichokompos serasah
jagung 15 tha® merupakan perlakuan
tertinggi yang diberikan sehingga mampu
meningkatkan ketersediaan dan serapan unsur
hara untuk digunakan sebagai proses
fotosintesis dalam menghasilkan karbohidrat
dan ditranslokasikan ke seluruh bagian organ
tanaman diantaranya biji, sehingga berat 100
biji yang dihasilkan meningkat. Menurut
Kamil (1982), penimbunan bahan makanan
berupa bahan kering seperti karbohidrat yang
diperoleh dari hasil fotosintesis banyak
ditranslokasikan ~ oleh  tanaman  untuk
pengisian biji dan polong.

Pemberian NPK 100 dan 150 kg.hat
nyata berat 100 biji kedelai lebih berat
dibandingkan pemberian NPK 50 kg.ha™.
Hal ini dikarenakan bahwa pemberian NPK
yang diberikan mampu meningkatkan
ketersediaan dan serapan unsur hara yang
optimal oleh tanaman yang dapat
dimanfaatkan untuk memacu laju fotosintesis
dalam menghasilkan fotosintat yang tinggi.
Tingginya fotosintat yang dihasilkan
ditranslokasikan oleh tanaman kedelai untuk
pengisian biji sehingga berat 100 biji
meningkat. Menurut Gardner et al. (1991),
ketersediaan unsur hara secara langsung dapat
mempengaruhi  laju  fotosintesis  dalam
menghasilkan fotosintat ketika tanaman telah
memasuki fase generatif, maka fotosintat
lebih banyak ditranslokasikan ke bagian
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organ tanaman generatif seperti buah NPK berpengaruh tidak nyata terhadap berat
sehingga memiliki pengaruh penting terhadap  biji kedelai per plot, sedangkan faktor tunggal
hasil panen. Trichokompos serasah jagung dan NPK

berpengaruh nyata. Hasil uji jarak berganda
Berat Biji per Plot Duncan taraf 5% disajikan pada Tabel 9.
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa

interaksi Trichokompos serasah jagung dan

Tabel 9. Berat biji kedelai per plot dengan pemberian Trichokompos serasah jagung dan NPK

Dosis Trichokompos Dosis NPK (kg.ha™)

Serasah Jagung (t.ha™) 50 100 150 Rerata
........................... g e
0 315,83 ¢ 359,17 bc 395,40 bc 356,80 ¢
5 362,40 bc 338,30 bc 445,03 abc 381,91 bc
10 390,43 bc 463,47 abc 490,93 ab 448,28 ab
15 365,97 bc 451,27 abc 580,53 a 465,92 a
Rerata 358,66 b 403,05 b 477,98 a
Keterangan: Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti dengan huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata

menurut uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Data hasil pengamatan terhadap berat
biji kedelai per plot pada Tabel 9
menunjukkan bahwa kombinasi
Trichokompos serasah jagung 15 that
dengan NPK 150 kg.hal nyata berat biji
kedelai per plot lebih berat dibandingkan
kombinasi tanpa pemberian Trichokompos
serasah jagung dengan NPK 50, 100 dan 150
kg.ha!, kombinasi Trichokompos serasah
jagung 5 t.ha’* dengan NPK 50 dan 100 kg.ha
! serta kombinasi Trichokompos serasah
jagung 10 dan 15 t.ha* dengan NPK 50 kg.ha
1 namun berbeda tidak nyata dibandingkan
dengan kombinasi tanpa Trichokompos
serasah jagung dengan NPK 50, 100 dan 150
kg.ha!, kombinasi Trichokompos serasah
jagung 5 t.ha’* dengan NPK 50 dan 100 kg.ha
! serta kombinasi Trichokompos serasah
jagung 10 dan 15 t.ha* dengan NPK 50 kg.ha
! Berat biji per tanaman (Tabel 7)
berhubungan dengan berat per plot. Apabila
berat biji per tanaman yang dihasilkan
semakin berat, maka berat biji per plot yang
dihasilkan juga akan semakin berat. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Sitorus et al.
(2015) yang menunjukkan bahwa berat biji
per tanaman berhubungan dengan hasil per
plot. Berat biji per tanaman yang dihasilkan
yaitu 9,36 — 28,24 g diikuti dengan hasil per
plot yaitu 90,33 — 210,44 g.

Tabel 9 juga memperlihatkan bahwa
pemberian Trichokompos serasah jagung 15
t.hal nyata berat biji per plot lebih berat
dibandingkan dengan perlakuan tanpa
pemberian Trichokompos serasah jagung
maupun dengan pemberian Trichokompos
serasah jagung 5 t.ha, namun berbeda tidak
nyata dibandingkan dengan pemberian
Trichokompos 10 t.ha. Hal ini dikarenakan
Trichokompos serasah  jagung mampu
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi
tanah sehingga dapat menunjang aktivitas

tanaman  dalam  meningkatkan  hasil
diantaranya berat biji kedelai per plot.
Novizan  (2002) menyatakan  bahwa

penambahan bahan organik ke dalam tanah
dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan
biologi tanah.

Pemberian NPK 150 kg.ha* nyata berat
biji kedelai per plot lebih berat dibandingkan
dengan perlakuan 50 dan 100 kg.ha*. Hal ini
dikarenakan bahwa pemberian NPK 150
kg.ha' merupakan perlakuan tertinggi yang
diberikan sehingga mampu menyediakan
unsur hara N, P dan K yang optimal dan dapat
diserap oleh tanaman kedelai yang dapat
digunakan sebagai proses asimilasi tanaman
dalam menghasilkan fotosintat yang tinggi.
Tingginya  fotosintat yang  dihasilkan
ditranslokasikan ke bagian organ generatif
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tanaman sehingga berat biji kedelai per plot
meningkat. ~ Menurut  Jumin  (2002),
translokasi bahan kering biji  sangat
dipengaruhi oleh kemampuan biji itu sendiri
sebagai organ untuk menampung asimilat
dimana ketersediaan asimilat yang cukup
pada tanaman akan meningkatkan berat biji.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa :

1. Tidak terdapat interaksi antara
Trichokompos serasah jagung dan NPK
pada semua parameter yang diamati.

2. Pemberian Trichokompos serasah jagung
15 tha! meningkatkan tinggi tanaman,
jumlah cabang primer, jumlah polong per
tanaman, jumlah polong per tanaman, berat
biji per tanaman, berat 100 biji dan berat
biji per plot.

3. Pemberian NPK 100 kg.ha* meningkatkan
tinggi tanaman, jumlah polong per
tanaman, jumlah polong bernas per
tanaman, berat biji per tanaman, berat 100
biji dan berat biji per plot.

4. Pemberian Trichokompos serasah jagung
15 tha'l dengan NPK 100 kg.ha'
menunjukkan pertumbuhan dan produksi
yang cenderung lebih baik dibandingkan
dengan perlakuan lainnya pada semua
parameter, kecuali parameter umur
berbunga dan umur panen.
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